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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keanekaragaman yang ditinjau dari indeks
keanekaragaman, indeks Dominansi, dan nilai kelimpahan relatif terhadap Gastropoda
di Daerah Aliran Sungai (DAS) Musi wilayah Kabupaten Musi Banyuasin. Penelitian
ini dilakukan pada bulan Februari - April 2025 dengan kondisi perairan pasang.
Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif dengan menggunakan
metode Survei dan teknik jelajah serta Teknik purposive sampling. Penelitian
dilakukan pada empat Stasiun yaitu Desa Epil, Desa Bailangu, Lumpatan, dan Sekayu.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat lima jenis Gastropoda yang ditemukan
dengan jumlah 757 individu. Spesies yang ditemukan yaitu Pomacea canaliculata
(320 individu), Pila ampullacea (287 individu), Pomacea paludosa (24 individu),
Filopaludina sumatrensis (15 individu), dan Achatina fulica (111 individu).
Gastropoda yang paling banyak ditemukan adalah Pomacea canaliculata dengan
jumlah 320 individu. Nilai Indeks Keanekaragaman Shannon-Wienner Gastropoda di
DAS Musi adalah 2,025 (sedang). Nilai Indeks Dominansi Simpson Gastropoda di
DAS Musi adalah 0,343 (rendah). Nilai kelimpahan relatif spesies Pomacea
canaliculate adalah 0,423, nilai kelimpahan relatif spesies Pila ampullacea adalah
0,379, nilai kelimpahan relatif spesies Pomacea paludosa adalah 0,032, nilai
kelimpahan relatif spesies Filopaludina sumatrensis adalah 0,020, dan nilai
kelimpahan relatif spesies Achatina fulica adalah 0,147. Nilai Kelimpahan Relatif dari
kelima spesies Gastropoda di DAS Musi adalah 1,00 (tinggi). Implikasi dari penelitian
ini adalah informasi mengenai keragaman jenis, Indeks Keanekaragaman, Indeks
Dominansi, dan Kelimpahan lima spesies Gastropoda dan sebagai materi pengayaan
bagi pembelajaran Biologi SMA kelas X Kurikulum Merdeka pada Fase E tentang
Keanekaragaman Hayati.

Kata Kunci: Gastropoda, Keanekaragaman, Dominansi, Kelimpahan, DAS Musi
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ABSTRACT

This study aims to know about the diversity as assessed by the Shannon Wienner
diversity index, Simpson dominance index, and relative abundance values for
Gastropoda in the Musi River Basin (DAS) in the Musi Banyuasin Regency. This study
was conducted from February to April 2025 under tidal water conditions. This study
s a quantitative descriptive research using survey methods, exploration techniques,
and purposive sampling techniques. The research was conducted at four stations: Epil
Village, Bailangu Village, Lumpatan, and Sekayu. The results of the study indicate that
five species of Gastropoda were found, with a total of 757 individuals. The species
found were Pomacea canaliculata (320 individuals), Pila ampullacea (287
individuals), Pomacea paludosa (24 individuals), Filopaludina sumatrensis (15
individuals), and Achatina fulica (111 individuals). The most abundant Gastropods
species was Pomacea canaliculata, with 320 individuals. The Shannon-Wiener
Diversity Index value for Gastropods in the Musi River Basin is 2.025 (moderate). The
Simpson Dominance Index value for Gastropods in the Musi River Basin is 0,343
(down). The relative abundance value for the Pomacea canaliculata species is 0.423,
the relative abundance value of the Pila ampullacea species is 0.379, the relative
abundance value of the Pomacea paludosa species is 0.032, the relative abundance
value of the Filopaludina sumatrensis species is 0.020, and the relative abundance
value of the Achatina fulica species is 0.147. The relative abundance value of the five
Gastropoda species in the Musi River Basin is 1.00 (high). The implications of this
study are information regarding species diversity, Diversity Index, Dominance Index,
and Abundance of the five Gastropods species, and as enrichment material for Biology
learning in Grade X of the Merdeka Curriculum in Phase E on Biodiversity.

Keywords: Gastropods, Diversity, Dominance, Abundance, DAS Musi
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BABI
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Indonesia dikatakan sebagai negara megabiodiversitas dengan tingkat
keanekaragaman hayati yang sangat tinggi (Made dkk., 2016). Keanekaragaman hayati
mencakup kelompok Gastropoda air tawar yang diperkirakan sekitar 4.000 spesies dari
Neritimorpha, Caenogastropoda, dan Heterobranchia (Strong dkk, 2008). Organisme
ini tidak hanya sebagai keanekaragaman hayati tetapi juga berperan penting dalam
ekosistem.

Sungai Musi termasuk ke dalam salah satu sungai terbesar di wilayah Sumatera
Selatan, dengan total panjang lebih dari 670 km yang mengalir di Provinsi Sumatera
Selatan. Salah satu wilayah di bagian pertengah yang dilewati oleh aliran Sungai Musi
adalah wilayah Sekayu hingga Epil dengan panjang aliran +45 km. Menurut BRPPU
(2010) Sungai Musi mempunyai keanekaragaman hayati yang tinggi termasuk di
dalamnya adalah Mollusca meskipun data belum terdokumentasi dengan baik.

Keanekaragaman hayati (biodiversity) adalah variasi kehidupan yang
mencakup seluruh bentuk makhluk hidup di bumi, termasuk variasi genetik,
keanekaragaman spesies, serta variasi ekosistem tempat makhluk hidup berinteraksi.
Keanekaragaman ini merupakan hasil dari proses evolusi selama jutaan tahun dan
berperan penting dalam menjaga keseimbangan ekosistem serta menyediakan berbagai
kebutuhan dasar bagi manusia, seperti pangan, obat-obatan, dan layanan ekosistem
lainnya (Primack, 2010).

Hal ini menjadi suatu tantangan tersendiri mengingat tekanan lingkungan dan
aktivitas manusia yang terus meningkat sehingga berpeluang menurunkan
keanekaragaman hayati tersebut. Pada sisi lain, pendataan ini sangat penting karena
berbagai aktivitas penggunaan lahan terjadi di sepanjang aliran sungai, mulai dari
aktivitas domestik seperti pencucian, penambangan emas dan pasir, pelabuhan,
pertanian, dan perkebunan, transportasi, hingga aktivitas industri. Aktivitas-aktivitas

tersebut dikhawatirkan akan menurunkan kualitas lingkungan dan berdampak pada
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kelestarian lingkungan, serta dapat merusak habitat yang pada akhirnya berdampak
pada kehidupan organisme yang hidup didalamnya.

Perbandingan dengan penelitian-penelitian  sebelumnya menunjukkan
Gastropoda yang ditemukan di Sub DAS Anak Sungai Gandong Desa Kerik Takeran
terdiri dari 3 famili, 4 Genus yaitu Genus Thiara, Genus Melanoides, Genus Brotia,
dan Genus Clea (Wahyuning Tyas dkk., 2015). Sementara itu hasil penelitian pada
lokasi lain ditemukan enam jenis Gastropoda air tawar dari keseluruhan Stasiun yang
berbeda yaitu dengan persentase Filopaludina javanica 70% (181 individu),
Pomaceae canaliculata 17,85% (46 individu), Pila ampulaceae 10,08% (26 individu),
Indoplanorbis exustus 0,4% (1 individu), Lymnaea rubiginosa 0,4% (1 individu), dan
Melanoides tuberculata 0,8% (2 individu) (Azizah dkk., 2023). Dari perbedaan hasil
kedua penelitian tersebut menunjukkan bahwa terdapat perbedaan spesies yang
ditemukan. Hal ini dikarenakan adanya perbedaan dari faktor lingkungan, lokasi
pengambilan data, dan aktivitas penduduk. Adanya penelitian di DAS Musi diartikan
dapat memperlihatkan keanekaragaman yang berbeda dengan lokasi penelitian yang
lain.

Keanekaragaman salah satunya yaitu keanekaragaman jenis mengacu pada
jumlah dan variasi spesies yang ditemukan dalam suatu ekosistem, yang merupakan
indikator penting dalam menilai stabilitas dan kesehatan lingkungan. Dalam ekosistem
perairan seperti DAS Musi, keberadaan berbagai jenis Gastropoda menunjukkan
adanya sistem yang mampu mendukung berbagai kebutuhan biologis spesies, mulai
dari ketersediaan makanan, habitat, hingga kondisi fisik-kimia air yang sesuai.
Semakin tinggi keanekaragaman jenis, maka semakin besar pula kemampuan
ekosistem dalam menghadapi tekanan lingkungan dan menjaga keseimbangan ekologi
(Odum, 1993). Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk memahami
distribusi dan keragaman jenis Gastropoda di DAS Musi sebagai dasar dalam upaya
pelestarian sumber daya hayati dan pengelolaan lingkungan berkelanjutan. Variasi
jenis Gastropoda yang ditemukan menunjukkan bahwa keanekaragaman jenis tidak
hanya dipengaruhi oleh faktor lingkungan, tetapi juga ol eh interaksi antar spesies dan

mekanisme adaptasi ekologis.
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Jumlah individu dari setiap jenis dalam suatu komunitas atau disebut dengan
kelimpahan. Kelimpahan (abundance) adalah ukuran jumlah individu dari suatu
spesies yang ditemukan dalam suatu area atau habitat tertentu dalam waktu tertentu.
Kelimpahan digunakan untuk menggambarkan seberapa banyak suatu spesies
mendominasi suatu komunitas biologis, dan menjadi indikator penting dalam menilai
kondisi ekosistem serta interaksi antarorganisme. Kelimpahan dapat dinyatakan dalam
bentuk absolut (jumlah individu nyata) maupun relatif (perbandingan jumlah individu
spesies terhadap total semua spesies). (Odum, 1993)

Karakteristik spesies memiliki hubungan dengan keanekaragaman hayati
dalam hal adaptasi terhadap lingkungan dan koeksistensi antar spesies dimana mereka
hidup dengan karakteristik yang berbeda namun tanpa bersaing. Hubungan tersebut
dapat dijelaskan menggunakan berbagai teori ekologi yaitu Teori Niche. Pada teori
Niche menyatakan jika suatu spesies memiliki perbedaan dalam penggunaan sumber
daya atau ceruk ekologis, maka spesies tersebut dapat hidup secara berdampingan.
Dalam komunitas Gastropoda, perbedaan karakteristik dan morfologi, cara makan,
serta pilihan habitat memungkinkan dapat terjadinya pemisahhan ceruk sehingga akan
mendukung banyak keberadaan spesies secara bersamaan (Bae & Park, 2020). Dengan
demikian, variasi karakteristik biologis dan ekologis pada Gastropoda dapat
mempengaruhi tingkat keanekaragaman suatu spesies, baik melalui mekanisme
ekologis jangka pendek maupun proses evolusioner jangka panjang (Bert dkk., 2020).

Kelimpahan berkaitan erat dengan tingkat keanekaragaman spesies yang ada.
Kelimpahan yang tinggi dari satu atau dua spesies dapat menjadi indikator adanya
dominansi yang kuat dan menurunnya keseimbangan ekosistem, karena menunjukkan
bahwa hanya spesies tertentu yang mampu bertahan di tengah tekanan lingkungan atau
gangguan antropogenik seperti pencemaran atau alih fungsi lahan. Hal ini dapat
menyebabkan turunnya keanekaragaman karena spesies lainnya menjadi tersisihkan
atau bahkan punah secara lokal. Sebaliknya, distribusi kelimpahan yang relatif
seimbang antar spesies menunjukkan komunitas yang lebih stabil dan sehat secara
ekologis (Odum, 1993). Oleh karena itu, analisis kelimpahan dalam kaitannya dengan
keanekaragaman diperlukan untuk menilai tingkat kestabilan ekosistem dan

mengidentifikasi potensi gangguan lingkungan yang mungkin terjadi.
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Sejalan dengan pertambahan jumlah penduduk dan perkembangan
pembangunan di berbagai sektor yang cukup pesat beberapa dekade terakhir ini,
banyak ekosistem alam penyedia berbagai jasa lingkungan dan produk tersebut di atas
mengalami kerusakan karena berbagai faktor (Kusmana, 2015). Selain itu, Gastropoda
menjadi bioindikator yang efektif dalam menilai kualitas perairan. Keberadaan dan
keanekaragaman mereka dapat memberikan informasi tentang kualitas air dan kondisi
lingkungan. Mengetahui keanekaragaman Gastropoda membantu dalam upaya
konservasi. Beberapa spesies mungkin terancam punah dan memerlukan perlindungan
khusus. Pada sisi lain Gastropoda memiliki nilai sosial yang pada umumnya
dimanfaatkan sebagai sumber makanan bagi masyrakat (Marzeline dkk., 2021).

Namun, yang menjadi permasalahannya adalah tingkat keanekaragaman
Gastropoda air tawar di DAS Musi wilayah Kecamatan Sekayu ini belum banyak
diketahui karena saat ini belum ada database mengenai tingkat keanekaragaman hayati
Gastropoda air tawar yang terdapat di wilayah Musi Banyuasin. Oleh karena itu, perlu
dilakukan penelitian guna mengetahui tingkat keanekaragaman Gastropoda air tawar
di wilayah tersebut.

Penelitian keanekaragaman Gastropoda di wilayah Daerah Aliran Sungai
(DAS) Musi, khususnya di Kabupaten Musi Banyuasin, penting dilakukan untuk
menilai kesehatan ekosistem perairan serta mendeteksi secara dini adanya gangguan
lingkungan seperti aktivitas manusia pada pemukiman, aktivitas pertanian sehingga
menurunkan kualitas perairan. Oleh karena itu, penelitian ini sebagai langkah awal
dalam pemantauan, pengelolaan, dan pelestarian sumber daya perairan di wilayah
Musi Banyuasin.

Database yang diperoleh dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai
Materi Ajar Lokal pada mata pelajaran Biologi SMA Kelas X Capaian Pembelajaran
Fase E materi Keanekaragaman Hayati dalam bentuk Booklet, gunanya untuk
menambah pengetahuan dan informasi tentang tingkat keanekaragaman Gastropoda

air tawar di DAS Musi.



1.2

Universitas Sriwijaya

Rumusan Masalah

Bagaimana tingkat keanekaragaman Gastropoda yang terdapat di sepanjang

DAS Musi wilayah Kabupaten Musi Banyuasin ditinjau dari indeks keanekaragaman,

indeks dominansi, dan kelimpahan?

1.3

Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat keanekaragaman

Gastropoda di DAS Musi wilayah Kabupaten Musi Banyuasin yang ditinjau dari

indeks keanekaragaman, indeks dominansi dan kelimpahan.
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1.5

Batasan Masalah

Batasan-batasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

Penelitian dilakukan di sepanjang DAS Musi yang dimulai dari Desa Ipil —
Desa Bailangu — Desa Lumpatan — Sekayu.

Waktu penelitian dilakukan mulai dari pukul 08.00 — 16.30 WIB.

Manfaat Penelitian

Bagi Peneliti :

Memberikan pengalaman langsung kepada peneliti dalam melakukan
kajian ekologi perairan, khususnya dalam menganalisis struktur komunitas
Gastropoda di DAS Musi wilayah Kabupaten Musi Banyuasin berdasarkan
keanekaragaman, kelimpahan, dan dominansi.

Bagi Masyarakat :

a. Memberikan informasi mengenai kondisi ekologis perairan di sepanjang
DAS Musi.

b. Diharapkan dapat meningkatkan kesadaran masyarakat di sekitar DAS
Musi wilayah Kabupaten Musi Banyuasin mengenai pentingnya menjaga
ekosistem sungai.

c. Agar masyarakat dapat memanfaatkan jenis Gastropoda tertentu yang

berpotensi ekonomis, baik untuk konsumsi maupun budidaya, dengan tetap
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mempertimbangkan keberlanjutan populasi dan ekosistem tempat
hidupnya.
Bagi Pendidikan :
Diharapkan hasil dari pengamatan ini dapat menjadi sumbangan materi
pengayaan yang dikemas dalam bentuk booklet dalam Pembelajaran Biologi
Kelas X pada Capaian Pembelajaran Fase E materi tentang keanekaragaman

hayati.
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